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ABSTRAK: Desa Tangguh Pendidikan merupakan salah satu basis program KKN Unmul 2021, oleh karena itu untuk mewujudkan agar program ini dapat dilaksanakan sesuai harapan, mahasiswa KKN dan guru perlu dibekali pengetahuan bagaimana menerapkan Scientific Approach dalam pengajaran. Adapun tujuan Pengabdian Kepada Masyarakat adalah untuk membekali mahasiswa dan guru pengetahuan tentang Scientific Approach dan memberi bimbingan dalam menyusun rencana pengajaran dan aplikasinya dengan menerapkan  Scientific  Approach. Sasarannya adalah mahasiswa KKN 2021 yang memilih program Desa Tangguh Pendidikan. Penulis yang melakukan pengabdian kepada masyarakat dengan melaksanakan peran sebagai DPL (Dosen Pembimbing Lapangan) bagi mahasiswa KKN merasa perlu mengetahui dan mencarikan solusi bagi permasalahan yang dihadapi mahasiswa dan desa. Penulis menganalisa dengan mengamati bila peserta termotivasi untuk mengikuti pelaihan atau sosialisasi. Penulis membekali mahasiswa dan guru pengetahuan tentang Scientific Approach dengan mempersiapkan materi dan model Rencana Pembelajaran yang kemudian melaksanakan pelatihan dalam bentuk webinar atau secara online dengan menggunakan aplikasi zoom meeting.
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LATAR BELAKANG 
Dalam rangka kegiatan KKN 2021 (Kuliah Kerja Nyata 2021) yang dilaksanakan oleh Universitas Mulawarman, penulis perlu menawarkan program pengabdian kepada masyarakat untuk bisa membantu mahasiswa KKN terjun di masyarakat dalam rangka memberikan masukan yang bermanfaat demi terlaksananya program Desa Tangguh Pendidikan. Tanpa adanya bekal yang cukup kepada mahasiswa, keinginan mewujudkan Desa Tangguh Pendidikan sangat sulit dapat terealisasi. Disamping itu, guru sebagai ujung tombak pendidikan perlu memiliki pengetahuan praktis bagaimana menerapkan Scientific Approach dalam mengajar siswa-siswanya di kelas. Secara teoritis, guru memahami bagaimana standar pengajaran dengan pendekatan ini harus diterapkan dalam pendidikan. Namun masih banyak guru yang masih mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan pendekatan Scientific Approach dalam pengajaran. 
Scientific Approach adalah pendekatan pengajaran yang menerapkan 5 tahapan kegiatan meliputi: Observing (pengamatan), Questioning (bertanya), Experimenting (bereksperimen), Associating (menalar), dan Communicating/networking (berkomunikasi/membentuk jaringan). Pendekatan pembelajaran ini tercermin pada saat penyusunan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) pada bagian kegiatan belajar mengajar, dan tentu saja diaplikasikan pada saat pembelajaran berlangsung di kelas. Dari hasil pengamatan penulis terhadap kebutuhan mahasiswa KKN dan masyarakat di Desa, dirumuskanlah permasalahan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana membekali mahasiswa dan guru pengetahuan tentang Scientific Approach?
2. Bagaimana memberi bimbingan dalam menyusun rencana pengajaran dan aplikasinya dengan menerapkan  Scientific  Approach?
Kontribusi pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan memberi manfaat bagi kepentingan mahasiswa dan guru secara langsung, masyarakat desa dan pemerintah daerah. Masyarakat desa dan pemerintah akan mengalami kemajuan di bidang pendidikan sesuai standar pendidikan saat ini. Pelaksanaan pendidikan di desa dengan program ini dapat mengurangi kesenjangan kemampuan akademik siswa antara desa dan kota.

METODE 
Penulis menyiapkan perencanaan, pembuatan dan pencarian media edukasi tentang pengetahuan Scientific Approach serta model RPP. Langkah selanjutnya adalah memberikan pelatihan kepada mahasiswa KKN dan guru. Penulis menerapkan rancangan dalam bentuk pelatihan di lapangan dengan memberikan penjelasan dan model aplikasi. Kemudian penulis mengevaluasi ketercapaian tujuan yang diharapkan dengan mengukur keberhasilan pelaksanaan pelatihan atau sosialisasi dan kesiapan mahasiswa dan guru untuk menerapkan hasil pelatihan dalam pengajaran di sekolah. Keseluruhan proses akan dipaparkan dengan melukiskan dan menjelaskan dalam bentuk narasi atau kata-kata. Dengan demikian rancangan pengabdian yang digunakan adalah rancangan secara deskriptif dan dalam bentuk pelatihan atau sosialisasi ke lapangan.
	

DISKUSI 
Dalam melaksanakan pengabdian kepada masyarakat, penulis bertindak sebagai perancang, pelaksana, dan penilai kegiatan. Dengan demikian penulis adalah alat utama dalam menentukan proses pengabdian bisa berjalan sebagaimana mestinya. Langkah pengumpulan data dilakukan penulis dengan mencari informasi tentang Scientific Approach dan pembuatan RPP. Kemudian data yang terkumpul dirancang menjadi materi sosialisasi dalam bentuk Powerpoint dan dokumen (file). Setelah itu, penulis menyiapkan untuk proses presentasi kepada guru dan mahasiswa secara luring atau daring. Selanjutnya pelaksanaan pelatihan dan sosialisasi diwujudkan dan dievaluasi.
	Dalam hal ini, tidak ada analisa yang dilaksanakan secara statistik untuk mengukur keberlangsungan proses dan hasilnya. Penulis hanya mengamati bila peserta termotivasi untuk mengikuti pelaihan atau sosialisasi dengan keinginan untuk hadir dan mengetahui materi yang disampaikan. Yang kemudian tentu saja tumbuh keinginan mengaplikasikannya dalam kondisi nyata di sekolah.
Hasil temuan berikut ini memaparkan tentang  tujuan pengabdian kepada masyarakat yaitu : membekali mahasiswa dan guru pengetahuan tentang Scientific Approach, dan memberi bimbingan dalam menyusun rencana pengajaran dan aplikasinya dengan menerapkan  Scientific  Approach. Dari hasil pengabdian pada masyarakat yang melalui proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, penulis telah mempersiapkan materi tentang Scientific Approach dan model RPP. 
	Materi Scientific Approach dikemas dalam bentuk powerpoint yang memaparkan tentang kurikulum K-13, komponen perangkat pembelajaran, kegiatan belajar-mengajar, contoh perumusan standar kompetensi menjadi KD dan indikatornya, proses pembelajaran dengan Scientific Approach dan contoh aplikasinya. Selain itu penulis mempersiapkan model Rencana Pembelajaran untuk diperlihatkan bagaimana isi yang terkandung didalamnya yang meliputi silabus (Rencana Pembelajaran Semester/RPS), dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pada RPS tergambar proses pembelajaran selama satu semester yang merupakan penjabaran dari kurikulum mengenai kompetensi yang akan dicapai dan turunannya berupa kompetensi dasar beserta indikatornya, kegiatan pembelajaran yang menerapkan scientific approach dan metode/strategi/model yang digunakan, materi, sumber belajar, media, alokasi waktu, dan evaluasi. Demikian pula dengan RPP yang berisikan identitas sekolah dan seluruh komponen yang ada pada RPS juga tergambar di dalam RPP, namun merupakan penjabaran yang lebih terperinci untuk diterapkan pada satu pertemuan atau lebih berdasarkan topik atau tema yang akan disampaikan.
Selanjutnya, untuk mengantisipasi keadaan darurat Pandemi Covid 19 yang mana pelatihan tidak memungkinkan untuk dilaksanakan secara luring, penulis merancang pengabdian ini dalam bentuk webinar atau secara online dengan menggunakan aplikasi zoom meeting sebagai sarana menyampaikan materi dan tanya jawab. Materi yang disampaikan terbagi atas dua jenis yaitu penjelasan tentang Scientific Approach dan Model Rancangan Pembelajaran. Surat Edaran dari pusat, daerah, maupun rektor membatasi kegiatan masyarakat untuk melakukan kunjungan ke luar daerah dan melakukan pembatasan pertemuan berskala besar. Pelaksanaan pelatihan dilakukan pada tanggal dan waktu yang telah disepakati yaitu: 
Agenda kegiatan	: Webinar KKN “Edukasi Tentang Scientific Approach Kepada Mahasiswa dan Guru Untuk Mewujudkan Desa Tangguh Pendidikan”
Hari/Tanggal	: Minggu, 15 Agustus 2021
Pukul	: 10.00 s/d 15.00
Tempat	: Zoom Meeting, Meeting ID: 941 7416 0544
Kegiatan ini hanya berupa pemaparan materi dan tanya jawab yang dihadiri oleh peserta KKN 47 di wilayah Kutai Kartanegara dan UMKM di Samarinda dibawah bimbingan penulis sebagai Dosen Pembimbing Lapangan (DPL). Adapun mahasiswa yang hadir berasal dari kelompok KKN di Desa Bukit Biru Tenggarong,  Desa Jahab Tenggarong,  Desa Panji Tenggarong, Manunggal Daya Sebulu, Mekar Jaya Sebulu, UMKM Industri Kripik (Herry Fitriadi) Samarinda, dan UMKM Kedai Roomys Samarinda. Pelaksanaan berjalan lancar sesuai yang direncanakan. Materi bisa tersampaikan dengan runtun dan jelas dan dapat dipahami oleh mahasiswa.
Pada tahap evaluasi, keberhasilan pemahaman hanya bisa terukur dari antusias mahasiswa mengikuti pelatihan dan kemampuan mereka dalam menyimak materi yang disampaikan dengan memberkan refleksi bahwa pemaparan materi sangat jelas dan sudah mereka pahami. Namun evaluasi belum bisa mengukur bagaimana bukti pemahaman mahasiswa dalam mengaplikasikan ilmu yang telah disampaikan. Artinya mahasiswa belum terjun langsung untuk mengajar menggunakan Scientific Approach.
Pada mulanya, penulis merencanakan mengadakan pelatihan dalam bentuk workshop yang melibatkan guru dan mahasiswa di desa atau lokasi KKN dimana penulis merupakan DPL KKN bagi mahasiswa tersebut. Dengan melaksanakan workshop tentunya guru dan mahasiswa akan dilatih bagaimana  menyusun RPP dengan menerapkan scientific approach dan aplikasinya melalui peer teaching. Namun karena keterbatasan kesempatan yang diakibatkan adanya pembatasan keluar daerah dan pertemuan dengan skala besar, maka rencana workshop tidak bisa terealisasi. 
Desa unggul pendidikan akan terwujud bila standar pendidikan yang diterapkan sesuai standar yang ditetapkan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Dengan demikian mahasiswa dan guru bersinergi mewujudkan desa yang lebih baik, yang membuat masyarakatnya lebih maju dan mampu bersaing dengan masyarakat di kota karena sistem pendidikan yang dijalankan sesuai dengan standar. 
	Pengabdian kepada masyarakat dapat terus dilaksanakan demi kemajuan desa meskipun KKN sudah berakhir. Itulah sumbangsih mahasiswa sebagai insan cendikia maupun insan yang mempunyai pengetahuan dan hati nurani yang baik. Ilmu seseorang akan bertambah bila kita dengan tulus ikhlas membagikannya kepada orang lain yang membutuhkannya. Masyarakat desa akan memperoleh manfaat sedangkan mahasiswa akan mendapat pengalaman yang berharga.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan yang diperoleh merupakan intisari dari bagaimana membekali mahasiswa dan guru pengetahuan tentang Scientific Approach dan bagaimana memberi bimbingan dalam menyusun rencana pengajaran dan aplikasinya dengan menerapkan  Scientific  Approach. Pada tahapan pelaksanaan, penulis melaksanakan pelatihan dalam bentuk webinar atau secara online dengan menggunakan aplikasi zoom meeting. Penulis juga mempersiapkan model Rencana Pembelajaran untuk diperlihatkan bagaimana isi yang terkandung didalamnya yang meliputi silabus (Rencana Pembelajaran Semester/RPS), dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Disarankan kepada mahasiswa KKN dan guru untuk benar-benar memahami dan menerapkan Scientific Approach dalam proses belajar mengajar maupun dalam pembuatan rencana pembelajaran jika ingin mewujudkan desa yang unggul dalam pendidikan.
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